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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pelatihan manajemen kinerja 

terhadap peningkatan produktivitas pegawai UMKM. Pelaksanaan kegiatan 

dilakukan melalui beberapa tahapan, meliputi tahap analisis kebutuhan, 

perencanaan program, penyusunan materi dan modul, pelatihan, pendampingan dan 

implementasi, serta evaluasi dan tindak lanjut program. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa pelatihan manajemen kinerja memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan produktivitas kerja, baik dari segi kuantitas 

maupun kualitas. Secara kuantitatif, pegawai mampu menyelesaikan pekerjaan 

dengan lebih cepat, lebih terorganisir, dan efisien, sehingga pemanfaatan waktu, 

tenaga, serta sumber daya dapat dilakukan secara optimal. Sementara itu, dari sisi 

kualitatif, terlihat adanya peningkatan pada tingkat ketelitian, kreativitas, serta 

kesesuaian hasil kerja dengan standar dan target yang telah ditetapkan. Pegawai 

menjadi lebih memahami ekspektasi kinerja dan mampu menghasilkan output yang 

lebih konsisten serta bernilai tambah. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan 

manajemen kinerja tidak hanya meningkatkan output kerja, tetapi juga memperkuat 

kualitas kinerja pegawai secara berkelanjutan, sehingga berkontribusi terhadap 

daya saing dan keberlanjutan usaha UMKM. 

This study aims to analyze the impact of performance management training on 

improving employee productivity in MSMEs. The program was implemented 

through several stages, including needs analysis, program planning, material and 

module development, training, mentoring and implementation, and program 

evaluation and follow-up. The results indicate that performance management 

training significantly impacts work productivity, both in terms of quantity and 

quality. Quantitatively, employees are able to complete work more quickly, in a 

more organized, and efficient manner, enabling optimal utilization of time, energy, 

and resources. Qualitatively, there is an increase in accuracy, creativity, and the 

conformity of work results to established standards and targets. Employees have a 

better understanding of performance expectations and are able to produce more 

consistent and value-added output. These findings indicate that performance 

management training not only improves work output but also strengthens the 

quality of employee performance on an ongoing basis, thereby contributing to the 

competitiveness and sustainability of MSME businesses. 

  
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia usaha yang semakin dinamis menuntut setiap pelaku ekonomi untuk mampu 

beradaptasi secara cepat terhadap berbagai perubahan, baik dari sisi teknologi, pasar, maupun sumber 
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daya manusia (Endah Sabarini et al., 2025). Dalam konteks ini, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) memegang peranan strategis sebagai tulang punggung perekonomian nasional, khususnya 

dalam menciptakan lapangan kerja dan mendorong pertumbuhan ekonomi daerah (Zatika et al., 2025). 

Namun demikian, daya saing UMKM masih menghadapi berbagai tantangan, salah satunya berkaitan 

dengan kualitas dan produktivitas sumber daya manusia yang dimiliki (Awaludin, 2025). 

Produktivitas kerja pegawai menjadi faktor kunci yang menentukan keberhasilan suatu organisasi, 

termasuk UMKM. Tingkat produktivitas yang tinggi mencerminkan efektivitas pemanfaatan sumber 

daya manusia dalam mencapai tujuan organisasi secara optimal (Rizqiah et al., 2025). Sebaliknya, 

rendahnya produktivitas dapat menghambat perkembangan usaha, menurunkan kualitas layanan, serta 

mengurangi daya saing di tengah persaingan pasar yang semakin kompetitif. Oleh karena itu, upaya 

peningkatan produktivitas pegawai menjadi kebutuhan yang tidak dapat diabaikan oleh pelaku UMKM. 

Salah satu faktor penting yang memengaruhi tingkat produktivitas pegawai adalah kemampuan 

manajerial dalam mengelola kinerja secara sistematis dan berkelanjutan. Manajemen kinerja tidak hanya 

berkaitan dengan penilaian hasil kerja, tetapi juga mencakup proses perencanaan, pelaksanaan, 

pemantauan, serta evaluasi kinerja pegawai secara menyeluruh (Ananda Putri Sephiani et al., 2023). 

Melalui manajemen kinerja yang baik, organisasi dapat memastikan bahwa setiap individu bekerja sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan dan berkontribusi secara maksimal terhadap pencapaian visi usaha 

(Pahlevi et al., 2023). 

Dalam praktiknya, banyak pelaku UMKM yang belum menerapkan sistem manajemen kinerja 

secara optimal dan terstruktur. Kondisi ini umumnya disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan 

manajerial, minimnya sumber daya pendukung, serta rendahnya pemahaman mengenai pentingnya 

pengelolaan kinerja secara sistematis dan berkelanjutan (Safuan et al., 2025). Akibatnya, proses kerja 

sering berjalan tanpa standar operasional yang jelas, penilaian kinerja dilakukan secara subjektif, dan 

pengembangan kompetensi pegawai belum menjadi prioritas utama. Situasi tersebut berpotensi 

menghambat peningkatan produktivitas serta mengurangi efektivitas organisasi dalam mencapai tujuan 

usaha secara optimal. 

Pelatihan manajemen kinerja menjadi salah satu solusi strategis untuk menjawab berbagai 

permasalahan yang dihadapi UMKM dalam mengelola sumber daya manusia secara efektif. Melalui 

pelatihan ini, pemilik maupun pengelola UMKM dapat memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai konsep, prinsip, serta teknik manajemen kinerja yang tepat dan aplikatif 

(Dahlena et al., 2025). Selain itu, pelatihan diharapkan mampu membekali peserta dengan keterampilan 

praktis dalam menetapkan target kerja yang realistis, menyusun indikator kinerja yang terukur, 

melakukan penilaian secara objektif, serta memberikan umpan balik yang konstruktif dan berkelanjutan 

kepada pegawai (Bariqi, 2020). 

Selain itu, pelatihan manajemen kinerja juga berperan penting dalam membangun budaya kerja 

yang profesional dan berorientasi pada hasil. Melalui pemahaman yang selaras mengenai tujuan 

organisasi, indikator kinerja, serta standar kerja yang harus dicapai, pegawai akan memiliki arah kerja 

yang jelas dan terukur (Sono & Randika, 2024). Kondisi ini mendorong tumbuhnya sikap disiplin, rasa 

tanggung jawab, serta motivasi intrinsik untuk terus meningkatkan kualitas kinerja. Seiring dengan 

terbentuknya budaya kerja yang positif dan produktif, organisasi akan mampu menciptakan lingkungan 

kerja yang kondusif, kolaboratif, dan berorientasi pada pencapaian hasil, sehingga berdampak langsung 

pada peningkatan produktivitas secara keseluruhan. 

Dalam konteks UMKM, peningkatan produktivitas pegawai tidak hanya berdampak pada efisiensi 

operasional semata, tetapi juga berpengaruh langsung terhadap peningkatan kualitas produk dan layanan 

yang dihasilkan. Pegawai yang bekerja secara efektif dan memahami standar kinerja akan mampu 

menghasilkan produk yang lebih konsisten, inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan konsumen. Kualitas 

yang terjaga tersebut pada akhirnya akan meningkatkan kepuasan pelanggan serta memperkuat loyalitas 

pasar (Pramesti et al., 2025). Dengan demikian, pelatihan manajemen kinerja memiliki peran strategis 

dalam mendukung keberlanjutan usaha UMKM, karena mampu memperkuat daya saing, meningkatkan 

kepercayaan konsumen, dan memastikan kelangsungan bisnis di tengah persaingan yang semakin ketat 

dan dinamis. 

Pelatihan manajemen kinerja juga dapat membantu pelaku UMKM dalam mengidentifikasi secara 

lebih akurat potensi serta kelemahan sumber daya manusia yang dimiliki. Melalui proses evaluasi yang 

sistematis dan berkelanjutan, manajemen dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai kemampuan, 
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keterampilan, serta kebutuhan pengembangan setiap pegawai (Edi Irawan, 2023). Berdasarkan hasil 

evaluasi tersebut, program pengembangan dapat dirancang secara lebih tepat sasaran dan sesuai dengan 

kebutuhan individu maupun organisasi. Hal ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kompetensi 

dan kinerja pegawai secara personal, tetapi juga mendorong terciptanya sinergi kerja yang lebih solid, 

efektif, dan produktif dalam lingkungan organisasi. 

Di sisi lain, tantangan yang dihadapi UMKM sering kali berkaitan dengan keterbatasan akses 

terhadap pelatihan yang berkualitas, baik dari segi ketersediaan sumber daya, biaya, maupun waktu 

pelaksanaan (Elsy Nila Sari Situmeang et al., 2024). Kondisi ini menyebabkan banyak pelaku UMKM 

belum memperoleh pembekalan yang memadai dalam mengelola kinerja secara profesional. Oleh karena 

itu, perancangan program pelatihan manajemen kinerja yang kontekstual, fleksibel, dan aplikatif menjadi 

sangat penting agar materi yang disampaikan benar-benar sesuai dengan karakteristik, skala usaha, serta 

kebutuhan riil UMKM. Pendekatan pelatihan yang praktis dan relevan akan memudahkan peserta dalam 

memahami serta menerapkan pengetahuan yang diperoleh, sehingga dapat meningkatkan efektivitas 

pelatihan sekaligus mempercepat proses peningkatan kinerja secara berkelanjutan. 

Pelatihan manajemen kinerja juga memiliki peran strategis dalam membangun kepemimpinan 

yang adaptif di lingkungan UMKM. Pemimpin yang memahami prinsip-prinsip manajemen kinerja akan 

lebih mampu menetapkan arah yang jelas, mengelola sumber daya secara efektif, serta mengambil 

keputusan berbasis data dan evaluasi yang objektif. Selain itu, pemahaman tersebut mendorong 

pemimpin untuk menciptakan iklim kerja yang terbuka, kolaboratif, dan mendukung pengembangan 

potensi pegawai. Kepemimpinan yang efektif dan visioner ini pada akhirnya menjadi penggerak utama 

dalam meningkatkan produktivitas, mendorong inovasi, serta memperkuat daya saing organisasi secara 

berkelanjutan.(Tanti Sugiharti, 2022) 

Dalam perspektif jangka panjang, penerapan manajemen kinerja yang baik dapat membantu 

UMKM dalam menghadapi berbagai dinamika perubahan lingkungan bisnis, termasuk perkembangan 

teknologi yang pesat serta perubahan perilaku dan preferensi konsumen (Wahyuni et al., 2024). Melalui 

sistem kerja yang terstruktur, terukur, dan berorientasi pada peningkatan berkelanjutan, UMKM akan 

memiliki kemampuan untuk merespons perubahan secara lebih cepat dan tepat. Hal ini memungkinkan 

pelaku usaha untuk melakukan inovasi, meningkatkan efisiensi operasional, serta menjaga kualitas 

produk dan layanan. Dengan demikian, UMKM akan lebih siap beradaptasi dan mampu bersaing secara 

berkelanjutan di tengah pasar yang semakin kompleks dan kompetitif. 

Selain itu, peningkatan produktivitas melalui pelatihan manajemen kinerja juga memberikan 

dampak positif terhadap kesejahteraan pegawai secara menyeluruh. Pegawai yang memiliki kejelasan 

peran, pemahaman terhadap target kerja, serta sistem penghargaan yang adil atas kinerjanya akan merasa 

lebih dihargai dan termotivasi dalam menjalankan tugas. Di samping itu, adanya peluang pengembangan 

diri melalui pelatihan mendorong pegawai untuk terus meningkatkan kompetensi dan rasa percaya diri 

(Rizqi & Kuswinarno, 2024). Kondisi ini berkontribusi pada meningkatnya kepuasan kerja, yang pada 

akhirnya dapat menurunkan tingkat turnover serta memperkuat loyalitas pegawai terhadap organisasi. 

Dalam konteks pembangunan ekonomi nasional, penguatan kapasitas UMKM melalui pelatihan 

manajemen kinerja memiliki kontribusi yang sangat signifikan dan strategis. UMKM yang dikelola 

secara profesional dan memiliki sistem kinerja yang baik akan mampu meningkatkan produktivitas, 

efisiensi, serta kualitas produk dan layanan yang dihasilkan. Hal tersebut menjadikan UMKM lebih 

berdaya saing, tidak hanya di tingkat lokal tetapi juga nasional bahkan global. Selain itu, UMKM yang 

produktif berperan penting sebagai motor penggerak pertumbuhan ekonomi, pencipta lapangan kerja 

yang luas, serta sarana pemerataan pendapatan di berbagai daerah (Khumairo et al., 2025). 

Oleh karena itu, pelatihan manajemen kinerja tidak dapat dipandang sebagai kegiatan pelengkap 

semata, melainkan sebagai investasi strategis yang memiliki peran penting dalam menjaga 

keberlangsungan dan mendorong kemajuan UMKM. Investasi pada pengembangan sumber daya 

manusia melalui pelatihan yang terencana mampu meningkatkan kualitas kinerja, loyalitas, serta 

kemampuan adaptasi pegawai terhadap perubahan lingkungan usaha. Dibandingkan dengan investasi 

pada aspek fisik semata, penguatan kapasitas manusia memberikan dampak jangka panjang yang lebih 

berkelanjutan karena mampu menciptakan fondasi organisasi yang tangguh, inovatif, dan siap 

menghadapi tantangan kompetitif di masa depan (Atmanti, 2005). 
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Dalam pelaksanaannya, pelatihan manajemen kinerja perlu dirancang secara sistematis dan terarah 

dengan mempertimbangkan kebutuhan riil UMKM, karakteristik peserta, serta tujuan organisasi yang 

ingin dicapai. Perancangan pelatihan yang tepat akan membantu memastikan bahwa materi yang 

disampaikan benar-benar relevan dengan permasalahan yang dihadapi di lapangan. Oleh karena itu, 

materi pelatihan hendaknya disusun secara aplikatif dan kontekstual, dilengkapi dengan studi kasus 

nyata, simulasi kerja, serta praktik langsung agar peserta tidak hanya memahami konsep secara teoritis, 

tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam aktivitas kerja sehari-hari. 

Keberhasilan pelatihan juga sangat dipengaruhi oleh dukungan manajemen serta komitmen kuat 

dari pimpinan UMKM dalam mengarahkan dan mengawal proses penerapannya. Tanpa adanya 

dukungan yang nyata, baik dalam bentuk kebijakan, penyediaan sumber daya, maupun keteladanan dari 

pimpinan, implementasi hasil pelatihan cenderung tidak berjalan secara optimal dan berkelanjutan. Oleh 

karena itu, keterlibatan pimpinan dalam setiap tahapan pelatihan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

hingga evaluasi menjadi faktor kunci yang menentukan efektivitas pelatihan serta keberhasilan 

peningkatan kinerja pegawai secara menyeluruh. 

Dengan demikian, pelatihan manajemen kinerja merupakan upaya strategis yang memiliki peran 

penting dalam meningkatkan produktivitas pegawai UMKM secara menyeluruh. Melalui pendekatan 

yang terencana, sistematis, dan berkelanjutan, pelatihan ini tidak hanya berfokus pada peningkatan 

keterampilan teknis, tetapi juga pada pembentukan sikap kerja yang profesional, disiplin, dan 

bertanggung jawab. Dengan adanya pemahaman yang lebih baik mengenai tujuan kerja, standar kinerja, 

serta mekanisme evaluasi yang jelas, pegawai diharapkan mampu bekerja secara lebih efektif dan efisien. 

Pada akhirnya, pelatihan manajemen kinerja diharapkan dapat menciptakan sumber daya manusia yang 

kompeten, adaptif terhadap perubahan, serta memiliki orientasi kuat terhadap pencapaian kinerja dan 

keberlanjutan usaha UMKM. 

Secara keseluruhan, latar belakang ini menegaskan bahwa peningkatan produktivitas pegawai 

UMKM tidak dapat dilepaskan dari penguatan manajemen kinerja yang terencana dan berkelanjutan. 

Manajemen kinerja yang baik memungkinkan pegawai memahami peran, tanggung jawab, serta target 

kerja yang harus dicapai secara jelas dan terukur. Oleh karena itu, pelatihan manajemen kinerja menjadi 

langkah strategis dan relevan dalam menjawab tantangan pengelolaan sumber daya manusia, sekaligus 

sebagai upaya sistematis untuk meningkatkan efektivitas kerja, profesionalisme pegawai, serta 

mendukung keberlanjutan dan daya saing UMKM di era modern yang semakin kompetitif. 

METODE 

Analisis Kebutuhan Pelatihan (Training Needs Analysis) 

Tahap awal pelaksanaan kegiatan pelatihan manajemen kinerja dimulai dengan melakukan analisis 

kebutuhan secara komprehensif terhadap kondisi UMKM dan karakteristik pegawainya. Analisis ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi secara mendalam berbagai permasalahan yang berkaitan dengan 

kinerja, seperti rendahnya tingkat produktivitas, kurangnya pemahaman terhadap target dan standar 

kerja, lemahnya disiplin, serta belum optimalnya sistem penilaian dan umpan balik kinerja. Proses 

identifikasi dilakukan melalui berbagai metode, antara lain observasi langsung terhadap aktivitas kerja, 

wawancara dengan pemilik UMKM dan karyawan, serta penyebaran kuesioner sederhana untuk 

menggali persepsi dan kebutuhan nyata di lapangan. Hasil dari analisis kebutuhan ini kemudian dijadikan 

sebagai dasar utama dalam merancang materi dan metode pelatihan agar benar-benar relevan dengan 

kondisi riil UMKM. Dengan demikian, pelatihan yang diselenggarakan tidak bersifat umum atau teoritis 

semata, melainkan kontekstual, aplikatif, dan mampu menjawab permasalahan nyata yang dihadapi 

dalam praktik sehari-hari. 

Perencanaan Program Pelatihan Manajemen Kinerja 

Setelah kebutuhan teridentifikasi secara jelas, tahap berikutnya adalah menyusun perencanaan 

pelatihan secara sistematis dan terstruktur. Perencanaan ini mencakup penentuan tujuan pelatihan yang 

selaras dengan kebutuhan organisasi, penetapan sasaran peserta yang tepat, penyusunan materi yang 

relevan, pemilihan metode pembelajaran yang sesuai, serta pengaturan waktu dan durasi pelaksanaan 

agar pelatihan dapat berjalan efektif. Tujuan pelatihan diarahkan pada peningkatan pemahaman pegawai 

mengenai konsep dasar manajemen kinerja, pentingnya produktivitas kerja, serta kemampuan dalam 

mengelola tugas dan tanggung jawab secara efisien dan terukur. Selain itu, pada tahap ini juga 

dirumuskan indikator keberhasilan pelatihan sebagai alat evaluasi, sehingga capaian pelatihan dapat 
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diukur secara objektif dan menjadi dasar untuk perbaikan maupun pengembangan program di masa 

mendatang. 

Penyusunan Materi dan Modul Pelatihan 

Materi pelatihan disusun secara sistematis dan terstruktur dengan mempertimbangkan 

karakteristik khas UMKM, baik dari segi skala usaha, kapasitas sumber daya manusia, maupun budaya 

kerja yang berkembang di lingkungan usaha tersebut. Penyesuaian ini dilakukan agar materi yang 

disampaikan tidak bersifat teoritis semata, melainkan benar-benar relevan dengan kebutuhan dan kondisi 

nyata pelaku UMKM. Materi pelatihan mencakup pengenalan konsep dasar manajemen kinerja, 

penetapan target kerja (goal setting) yang realistis dan terukur, pengelolaan waktu secara efektif, 

peningkatan disiplin kerja, penguatan komunikasi yang efektif antarpegawai, serta teknik evaluasi 

kinerja sebagai dasar perbaikan berkelanjutan. Seluruh materi dikemas menggunakan bahasa yang 

sederhana, komunikatif, dan aplikatif, disertai contoh-contoh nyata yang dekat dengan aktivitas sehari-

hari pelaku UMKM. Dengan demikian, peserta diharapkan dapat lebih mudah memahami, 

menginternalisasi, dan menerapkan materi pelatihan secara langsung dalam kegiatan operasional usaha 

mereka. 

Pelaksanaan Pelatihan secara Partisipatif 

Pelaksanaan pelatihan dilakukan dengan pendekatan partisipatif yang menempatkan peserta 

sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran, sehingga mereka tidak hanya berperan sebagai 

pendengar pasif, tetapi turut terlibat secara aktif dalam setiap sesi kegiatan. Metode yang digunakan 

meliputi ceramah interaktif, diskusi kelompok, studi kasus, simulasi kerja, serta praktik langsung yang 

disesuaikan dengan kondisi nyata di lingkungan UMKM. Melalui pendekatan ini, peserta didorong untuk 

berbagi pengalaman kerja, mengemukakan permasalahan yang dihadapi sehari-hari, serta bersama-sama 

merumuskan solusi yang realistis dan aplikatif. Keterlibatan aktif peserta diharapkan mampu 

meningkatkan pemahaman terhadap materi, menumbuhkan motivasi untuk melakukan perbaikan kinerja, 

serta membangun rasa memiliki dan komitmen terhadap perubahan yang akan diterapkan dalam aktivitas 

kerja sehari-hari. 

Pendampingan dan Implementasi di Tempat Kerja 

Setelah pelatihan selesai, dilaksanakan tahap pendampingan sebagai upaya lanjutan untuk 

memastikan bahwa pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh benar-benar diterapkan secara 

konsisten dalam aktivitas kerja sehari-hari. Pendampingan dilakukan melalui monitoring berkala, diskusi 

lanjutan, serta pemberian umpan balik yang konstruktif terhadap kinerja pegawai. Pada tahap ini, pelatih 

atau pendamping berperan sebagai fasilitator yang memberikan arahan, motivasi, dan solusi atas berbagai 

kendala yang muncul dalam proses penerapan manajemen kinerja. Melalui pendampingan yang 

berkelanjutan, diharapkan UMKM mampu menjaga konsistensi pelaksanaan perubahan, meningkatkan 

disiplin kerja, serta membangun budaya kerja yang lebih produktif dan berorientasi pada peningkatan 

kinerja jangka panjang. 

Evaluasi dan Tindak Lanjut Program 

Tahap akhir dalam metode pelaksanaan adalah evaluasi terhadap efektivitas pelatihan yang telah 

dilaksanakan. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai sejauh mana pelatihan mampu memberikan 

perubahan positif terhadap kinerja pegawai, baik dari aspek produktivitas, kedisiplinan, kualitas hasil 

kerja, maupun sikap dan perilaku kerja sehari-hari. Proses evaluasi dilakukan dengan membandingkan 

kondisi sebelum dan sesudah pelatihan melalui berbagai metode, seperti observasi langsung, wawancara 

dengan pegawai dan pimpinan, serta penilaian kinerja secara sistematis. Hasil evaluasi tersebut kemudian 

dijadikan dasar untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan program, sekaligus sebagai bahan 

pertimbangan dalam merancang program pengembangan lanjutan yang lebih sesuai dengan kebutuhan 

UMKM. Dengan adanya evaluasi dan tindak lanjut yang berkesinambungan, pelatihan manajemen 

kinerja diharapkan mampu memberikan dampak yang nyata, berkelanjutan, dan berkontribusi langsung 

terhadap peningkatan produktivitas serta kualitas kinerja pegawai UMKM. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peningkatan Pemahaman Pegawai terhadap Konsep Manajemen Kinerja 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelaksanaan pelatihan manajemen kinerja memberikan 

dampak yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman pegawai UMKM mengenai konsep dasar 
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manajemen kinerja secara lebih komprehensif. Sebelum mengikuti pelatihan, sebagian besar pegawai 

masih memandang kinerja sebatas kemampuan menyelesaikan tugas rutin yang diberikan atasan, tanpa 

mempertimbangkan standar mutu, efektivitas proses kerja, maupun kontribusi jangka panjang terhadap 

pencapaian tujuan usaha. Pemahaman tersebut cenderung bersifat teknis dan sempit, sehingga kinerja 

dipersepsikan hanya sebagai kewajiban individu, bukan sebagai bagian dari sistem organisasi yang saling 

terintegrasi. 

Setelah mengikuti pelatihan, terjadi perubahan pola pikir yang cukup signifikan. Pegawai mulai 

memahami bahwa kinerja tidak hanya diukur dari kuantitas pekerjaan yang diselesaikan, tetapi juga 

mencakup kualitas hasil kerja, efisiensi penggunaan waktu dan sumber daya, tingkat tanggung jawab, 

serta kemampuan berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas dan keberlanjutan usaha. 

Pemahaman ini mendorong munculnya kesadaran baru bahwa setiap individu memiliki peran strategis 

dalam mendukung pencapaian visi dan tujuan UMKM secara kolektif. Dengan demikian, pelatihan 

manajemen kinerja tidak hanya meningkatkan pengetahuan konseptual pegawai, tetapi juga membentuk 

pola pikir yang lebih profesional, bertanggung jawab, dan berorientasi pada hasil. 

Hasil ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Barsah et al., 2024) mengemukakan 

bahwa pelatihan manajemen kinerja berhasil meningkatkan kualitas SDM pelaku UMKM. Peserta 

memperoleh pemahaman mendalam tentang pengelolaan kinerja, penyusunan KPI, dan strategi efisiensi 

operasional yang relevan dengan kebutuhan usaha mereka. Hasilnya, banyak UMKM mulai menerapkan 

rencana kerja terstruktur, evaluasi kinerja sederhana, dan manajemen waktu yang lebih efektif. 

Peningkatan Kesadaran akan Peran dan Tanggung Jawab Kerja 

Hasil kegiatan juga menunjukkan bahwa pelatihan manajemen kinerja berperan penting dalam 

meningkatkan kesadaran pegawai terhadap peran, fungsi, dan tanggung jawab masing-masing dalam 

struktur kerja UMKM. Sebelum pelatihan dilaksanakan, masih ditemukan kondisi di mana pembagian 

tugas belum berjalan secara optimal, sehingga terjadi tumpang tindih pekerjaan, ketidakjelasan 

wewenang, serta rendahnya koordinasi antarpersonel. Situasi ini tidak hanya menghambat efektivitas 

kerja, tetapi juga berpotensi menimbulkan kesalahpahaman dan menurunkan produktivitas secara 

keseluruhan. 

Setelah mengikuti pelatihan, pegawai mulai memahami secara lebih jelas batasan tugas, peran 

strategis, serta tanggung jawab yang melekat pada setiap posisi kerja. Pemahaman tersebut diperkuat 

dengan penjelasan mengenai pentingnya keselarasan antara tugas individu dan tujuan organisasi. 

Dampaknya, pegawai menjadi lebih mandiri, terarah, dan mampu menjalankan pekerjaannya sesuai 

standar yang telah ditetapkan. Selain itu, meningkatnya kejelasan peran turut mendorong tumbuhnya rasa 

tanggung jawab dan profesionalisme, sekaligus mengurangi ketergantungan antarpegawai dalam 

menyelesaikan pekerjaan, sehingga proses kerja menjadi lebih efektif dan efisien. 

Peningkatan Disiplin dan Etos Kerja Pegawai 

Pelatihan manajemen kinerja terbukti memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap 

peningkatan disiplin dan etos kerja pegawai UMKM. Hasil kegiatan menunjukkan adanya perubahan 

nyata dalam perilaku kerja pegawai, yang ditandai dengan meningkatnya ketepatan waktu dalam hadir 

dan menyelesaikan tugas, konsistensi dalam menjalankan tanggung jawab, serta kepatuhan terhadap 

aturan dan prosedur kerja yang telah ditetapkan. Perubahan ini mencerminkan tumbuhnya kesadaran 

individu akan pentingnya kedisiplinan sebagai fondasi utama dalam menciptakan kinerja yang optimal. 

Sejalan dengan penelitian oleh (Febrianty et al., 2023) menjelaskan bahwa pelatihan berhasil 

meningkatkan pemahaman peserta tentang disiplin kerja, seperti tepat waktu, taat aturan, dan tanggung 

jawab. Sekitar 90% peserta siap menerapkan prinsip tersebut. 

Selain itu, pegawai mulai memahami bahwa disiplin kerja tidak lagi dipandang sekadar sebagai 

bentuk kepatuhan terhadap aturan atau perintah atasan, melainkan sebagai cerminan sikap profesional 

dan tanggung jawab individu terhadap tugas serta peran yang diemban dalam organisasi. Pemahaman ini 

menumbuhkan kesadaran bahwa kedisiplinan merupakan bagian penting dari etos kerja yang mendukung 

pencapaian tujuan bersama. Seiring dengan meningkatnya kesadaran tersebut, pegawai menunjukkan 

sikap kerja yang lebih positif, seperti meningkatnya rasa tanggung jawab, konsistensi dalam 

menyelesaikan tugas, serta komitmen yang lebih kuat terhadap kualitas hasil kerja. Selain itu, muncul 

pula rasa memiliki terhadap usaha yang dijalankan, sehingga pegawai terdorong untuk menjaga kinerja 

dan reputasi organisasi. Dampak dari perubahan sikap ini tercermin pada terciptanya lingkungan kerja 
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yang lebih tertib, terorganisir, dan kondusif, yang pada akhirnya mampu menunjang peningkatan 

produktivitas serta menjaga keberlanjutan UMKM dalam jangka panjang. 

Meningkatnya Produktivitas Kerja Pegawai Secara Kuantitatif dan Kualitatif 

Salah satu temuan utama dalam penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan 

terhadap produktivitas kerja pegawai setelah mengikuti pelatihan manajemen kinerja. Peningkatan 

tersebut tidak hanya terlihat secara umum, tetapi juga dapat diidentifikasi secara jelas melalui perubahan 

pada aspek kuantitas maupun kualitas hasil kerja yang dihasilkan. Dari sisi kuantitatif, pegawai mampu 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya dengan lebih cepat, sistematis, serta terorganisasi dengan 

baik, sehingga proses kerja menjadi lebih efisien dan terarah. Peningkatan ini mencerminkan 

kemampuan pegawai dalam mengelola waktu kerja secara lebih optimal, meminimalkan pemborosan 

waktu, serta memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara lebih efektif. Selain itu, efisiensi yang 

tercapai juga menunjukkan adanya pemahaman yang lebih baik terhadap alur kerja dan prioritas tugas, 

sehingga pegawai tidak hanya bekerja lebih cepat, tetapi juga lebih tepat sasaran sesuai dengan standar 

kinerja yang telah ditetapkan organisasi. 

Sementara itu, dari sisi kualitatif, hasil kerja pegawai menunjukkan peningkatan yang semakin 

nyata, yang tercermin dari tingkat ketelitian yang lebih tinggi dalam menyelesaikan setiap tugas, 

meningkatnya kreativitas dalam mencari solusi terhadap permasalahan kerja, serta kesesuaian hasil 

pekerjaan dengan standar dan target yang telah ditetapkan oleh UMKM. Pegawai tidak hanya berfokus 

pada penyelesaian tugas semata, tetapi juga mulai memperhatikan aspek kualitas, ketepatan, dan nilai 

tambah dari setiap pekerjaan yang dihasilkan. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kesadaran 

profesional bahwa kualitas kerja merupakan cerminan tanggung jawab dan komitmen terhadap 

organisasi. Dengan demikian, pelatihan manajemen kinerja tidak hanya berkontribusi pada peningkatan 

kuantitas output, tetapi juga mendorong terciptanya kualitas kerja yang lebih konsisten dan 

berkelanjutan. Peningkatan kualitas tersebut pada akhirnya memberikan dampak positif terhadap daya 

saing UMKM, memperkuat kepercayaan pelanggan, serta mendukung keberlangsungan usaha dalam 

jangka panjang. 

Meningkatnya Motivasi Kerja dan Kepuasan Pegawai 

Penelitian ini menemukan bahwa pelatihan manajemen kinerja memberikan dampak yang 

signifikan terhadap peningkatan motivasi kerja pegawai UMKM. Melalui pelatihan tersebut, pegawai 

memperoleh pemahaman yang lebih jelas mengenai tujuan kerja, indikator keberhasilan, serta 

mekanisme penilaian kinerja yang digunakan oleh organisasi. Kejelasan ini membantu pegawai 

memahami peran dan kontribusi mereka dalam pencapaian tujuan usaha secara keseluruhan. Selain itu, 

pelatihan juga membuka wawasan mengenai peluang pengembangan diri dan jenjang peningkatan 

kompetensi yang dapat dicapai apabila kinerja ditingkatkan secara konsisten. Kondisi tersebut membuat 

pegawai merasa lebih dihargai, diakui keberadaannya, dan dilibatkan secara aktif dalam proses 

organisasi. Perasaan dihargai dan dipercaya ini kemudian menjadi faktor pendorong munculnya motivasi 

intrinsik, yang mendorong pegawai untuk bekerja dengan lebih sungguh-sungguh, bertanggung jawab, 

serta memiliki komitmen yang lebih kuat terhadap pencapaian kinerja dan keberhasilan usaha secara 

berkelanjutan. 

Selain itu, peningkatan motivasi kerja juga memberikan dampak positif terhadap sikap dan 

perilaku pegawai dalam menjalankan tugas sehari-hari. Pegawai menunjukkan antusiasme yang lebih 

tinggi, memiliki inisiatif yang lebih kuat dalam menyelesaikan pekerjaan, serta memperlihatkan 

komitmen yang lebih besar terhadap tanggung jawab yang diemban. Sikap proaktif ini tercermin dari 

kesediaan pegawai untuk berkontribusi lebih, mencari solusi atas permasalahan kerja, serta menjaga 

kualitas hasil kerja secara konsisten. Seiring dengan meningkatnya pemahaman terhadap peran dan 

tujuan kerja, rasa kepuasan kerja pun turut meningkat karena pegawai merasa memiliki arah yang jelas 

dan kesempatan nyata untuk berkembang. Kondisi tersebut secara tidak langsung mampu menurunkan 

tingkat kejenuhan, mengurangi tekanan kerja, serta meminimalkan potensi konflik internal di lingkungan 

UMKM. Dengan demikian, pelatihan manajemen kinerja tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

peningkatan kompetensi teknis semata, tetapi juga berperan strategis dalam membangun motivasi, 

menciptakan keharmonisan hubungan kerja, serta menjaga stabilitas dan keberlanjutan kinerja organisasi 

secara menyeluruh. 

Penguatan Sistem Manajemen Sumber Daya Manusia pada UMKM 
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Dari sisi kelembagaan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan manajemen kinerja 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap penguatan sistem pengelolaan sumber daya manusia di 

lingkungan UMKM. Melalui pelatihan ini, pemilik maupun pengelola usaha mulai menyadari pentingnya 

penerapan sistem kerja yang lebih terencana, terukur, dan berorientasi pada pencapaian tujuan jangka 

panjang. Hal ini tercermin dari mulai diterapkannya penetapan target kerja yang jelas, pembagian tugas 

yang lebih sistematis, serta pelaksanaan evaluasi kinerja secara berkala sebagai dasar pengambilan 

keputusan manajerial. Sejalan dengan penelitian oleh (Jaya et al., 2025) menjelaskan bahwa program 

pelatihan ini berhasil meningkatkan keterampilan teknis dan manajerial karyawan, yang pada akhirnya 

meningkatkan produktivitas, kualitas produk, dan kepuasan pelanggan. Evaluasi jangka pendek dan 

panjang mengonfirmasi bahwa perbaikan SDM dan pelayanan pelanggan berkontribusi positif terhadap 

efisiensi operasional dan daya saing perusahaan. 

Selain itu, pelatihan juga mendorong terbentuknya budaya umpan balik yang konstruktif antara 

pimpinan dan pegawai. Proses evaluasi tidak lagi dipandang sebagai bentuk pengawasan semata, 

melainkan sebagai sarana pembinaan dan pengembangan kinerja. Dengan adanya sistem yang lebih 

tertata dan transparan, UMKM menjadi lebih adaptif dalam menghadapi dinamika perubahan pasar, 

tuntutan konsumen, serta persaingan usaha yang semakin kompetitif. Secara keseluruhan, pelatihan 

manajemen kinerja berperan penting dalam memperkuat fondasi kelembagaan UMKM agar mampu 

tumbuh secara berkelanjutan dan profesional. 

Dampak Jangka Panjang terhadap Keberlanjutan dan Daya Saing UMKM 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan manajemen kinerja memberikan 

dampak jangka panjang yang signifikan terhadap keberlanjutan dan daya saing UMKM. Peningkatan 

kualitas sumber daya manusia yang dihasilkan melalui pelatihan ini menjadi fondasi utama dalam 

menghadapi dinamika dan persaingan pasar yang semakin kompleks dan kompetitif. Pegawai yang 

memiliki pemahaman kinerja yang baik, disiplin kerja yang tinggi, serta orientasi yang kuat terhadap 

kualitas dan hasil kerja terbukti lebih siap dalam merespons perubahan lingkungan usaha, tuntutan 

konsumen yang semakin beragam, serta perkembangan teknologi yang terus berlangsung. Selain itu, 

kemampuan adaptif tersebut mendorong terciptanya pola kerja yang lebih efektif dan inovatif, sehingga 

UMKM tidak hanya mampu bertahan, tetapi juga memiliki peluang lebih besar untuk tumbuh dan 

berkembang secara berkelanjutan di tengah tantangan ekonomi yang dinamis. 

Keberadaan sumber daya manusia yang kompeten dan berkomitmen memungkinkan UMKM 

untuk meningkatkan efisiensi operasional, menjaga konsistensi mutu produk maupun layanan, serta 

membangun citra usaha yang profesional dan terpercaya di mata konsumen maupun mitra usaha. Dengan 

dukungan sumber daya manusia yang berkualitas, proses kerja dapat berjalan lebih terarah, terukur, dan 

selaras dengan tujuan organisasi. Melalui kondisi tersebut, pelatihan manajemen kinerja tidak hanya 

berperan sebagai sarana pengembangan individu, tetapi juga menjadi strategi penting dalam memperkuat 

fondasi organisasi secara keseluruhan. Pelatihan ini membantu menciptakan tenaga kerja yang adaptif, 

produktif, dan memiliki orientasi jangka panjang terhadap keberhasilan usaha. Oleh karena itu, investasi 

pada peningkatan kapasitas sumber daya manusia menjadi langkah fundamental dan strategis bagi 

UMKM untuk mempertahankan daya saing, meningkatkan kepercayaan pasar, serta memastikan 

keberlanjutan usaha di tengah dinamika dan persaingan yang semakin ketat. 

Tantangan Dalam Pelaksanaan Pelatihan Manajemen Kinerja 

Meskipun memberikan banyak dampak positif, pelaksanaan pelatihan manajemen kinerja masih 

menghadapi beberapa tantangan, diantaranya yaitu: 

Keterbatasan waktu 

Salah satu tantangan paling signifikan yang ditemukan dalam pelaksanaan pelatihan manajemen 

kinerja adalah keterbatasan waktu yang dimiliki oleh para pegawai UMKM. Kondisi ini umumnya 

disebabkan oleh tingginya beban kerja harian yang harus mereka selesaikan, terutama karena sebagian 

besar UMKM masih mengandalkan jumlah tenaga kerja yang relatif sedikit namun dituntut untuk 

menangani berbagai fungsi operasional sekaligus. Akibatnya, alokasi waktu untuk mengikuti pelatihan 

secara optimal sering kali menjadi terbatas. Pegawai kerap harus membagi fokus antara tuntutan 

pekerjaan rutin dan kegiatan pelatihan, sehingga proses pembelajaran tidak dapat berlangsung secara 

maksimal. Situasi ini berpotensi mengurangi efektivitas penyampaian materi, menurunkan tingkat 

konsentrasi peserta, serta menghambat proses internalisasi pengetahuan dan keterampilan baru yang 

seharusnya diperoleh dari pelatihan manajemen kinerja. 
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Perbedaan latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja 

Tantangan lain yang turut memengaruhi keberhasilan pelatihan manajemen kinerja adalah adanya 

perbedaan latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja di antara para pegawai UMKM. Variasi 

tingkat pendidikan formal, pengetahuan dasar manajerial, serta pengalaman profesional menyebabkan 

perbedaan kemampuan dalam memahami konsep, istilah, dan strategi manajemen kinerja yang 

disampaikan. Bagi pegawai dengan latar belakang pendidikan yang lebih rendah atau minim pengalaman 

kerja formal, materi pelatihan sering kali dirasakan lebih kompleks dan sulit dipahami. Sebaliknya, 

pegawai yang telah memiliki pengalaman atau pemahaman dasar manajemen cenderung lebih cepat 

menangkap isi pelatihan. Ketimpangan ini dapat menimbulkan kesenjangan pemahaman antar peserta, 

sehingga proses pelatihan menjadi kurang merata dan membutuhkan pendekatan yang lebih adaptif. 

Meskipun berbagai tantangan tersebut muncul, penelitian ini menunjukkan bahwa hambatan 

dalam pelaksanaan pelatihan manajemen kinerja masih dapat diminimalkan melalui strategi yang tepat. 

Penyesuaian metode pelatihan menjadi langkah penting, seperti penggunaan pendekatan pembelajaran 

yang lebih fleksibel, kontekstual, dan mudah dipahami oleh seluruh peserta. Metode pembelajaran 

berbasis praktik, diskusi kelompok, serta studi kasus yang relevan dengan kondisi nyata UMKM dinilai 

mampu meningkatkan pemahaman peserta secara signifikan. Selain itu, pendampingan yang 

berkelanjutan setelah pelatihan juga menjadi faktor kunci dalam memastikan penerapan materi secara 

konsisten di lingkungan kerja. Melalui bimbingan yang berkesinambungan, pegawai dapat memperoleh 

arahan, evaluasi, serta umpan balik yang membantu mereka mengatasi kesulitan dan meningkatkan 

kompetensi secara bertahap. Dengan demikian, tantangan dalam pelaksanaan pelatihan tidak hanya 

dapat diatasi, tetapi juga dapat menjadi peluang untuk meningkatkan efektivitas pengembangan sumber 

daya manusia di sektor UMKM. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pelatihan manajemen kinerja memiliki 

peran yang sangat signifikan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia pada UMKM. Pelatihan 

ini terbukti mampu meningkatkan pemahaman pegawai terhadap konsep manajemen kinerja secara 

menyeluruh, tidak hanya sebatas penyelesaian tugas rutin, tetapi juga mencakup aspek kualitas kerja, 

efisiensi, tanggung jawab, serta kontribusi terhadap pencapaian tujuan organisasi. Perubahan pola pikir 

ini menjadi fondasi penting dalam membentuk perilaku kerja yang lebih profesional dan berorientasi 

pada hasil. 

Selain itu, pelatihan manajemen kinerja juga berkontribusi besar dalam meningkatkan kesadaran 

pegawai terhadap peran dan tanggung jawab masing-masing. Kejelasan pembagian tugas dan 

pemahaman terhadap fungsi kerja mendorong terciptanya koordinasi yang lebih baik, mengurangi 

tumpang tindih pekerjaan, serta meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja secara keseluruhan. Dampak 

positif ini diperkuat dengan meningkatnya disiplin, etos kerja, dan sikap profesional pegawai dalam 

menjalankan tugas sehari-hari. 

Dari sisi produktivitas, pelatihan manajemen kinerja terbukti mampu meningkatkan kinerja 

pegawai baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Pegawai tidak hanya mampu menyelesaikan pekerjaan 

dengan lebih cepat, tetapi juga menghasilkan output yang lebih berkualitas dan sesuai dengan standar 

yang ditetapkan. Peningkatan ini didukung oleh tumbuhnya motivasi kerja dan kepuasan pegawai, yang 

muncul sebagai hasil dari pemahaman tujuan kerja, kejelasan sistem penilaian, serta adanya peluang 

pengembangan diri dalam organisasi. 

Pelatihan manajemen kinerja juga berperan penting dalam memperkuat sistem manajemen sumber 

daya manusia di lingkungan UMKM. Melalui penerapan sistem kerja yang lebih terstruktur, evaluatif, 

dan berorientasi pada pengembangan berkelanjutan, UMKM menjadi lebih siap menghadapi tantangan 

persaingan usaha. Meskipun dalam pelaksanaannya masih ditemui berbagai kendala seperti keterbatasan 

waktu dan perbedaan latar belakang pegawai, hambatan tersebut dapat diatasi melalui strategi pelatihan 

yang adaptif, kontekstual, dan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pelatihan manajemen kinerja 

merupakan investasi strategis bagi UMKM. Tidak hanya berdampak pada peningkatan kompetensi 

individu, tetapi juga berkontribusi besar terhadap penguatan daya saing, profesionalisme, dan 

keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. Oleh karena itu, pelatihan manajemen kinerja perlu terus 
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dikembangkan dan dijadikan bagian integral dari strategi pengelolaan sumber daya manusia di sektor 

UMKM. 
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secara moral maupun teknis, sehingga penelitian ini dapat terlaksana dengan baik. Tidak lupa, penulis 
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penyempurnaan di masa mendatang. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat 

diharapkan sebagai bahan perbaikan. Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 
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